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ABSTRAK 

KHANSA KARIMAH. Peningkatan Biomassa Tanaman Obat Ciplukan dengan 

Poliploidisasi In Vitro. Dibimbing oleh AGUS PURWITO dan ALI HUSNI.  

 

Ciplukan (Physalis angulata) merupakan tumbuhan liar yang berpotensi 

sebagai bahan biofarmaka, namun produktivitas biomassanya masih tergolong 

rendah. Peningkatan biomassa dapat dilakukan dengan poliploidisasi in vitro 

menggunakan kolkisin. Penelitian ini bertujuan memperoleh konsentrasi kolkisin 

terbaik yang mampu menggandakan kromosom serta mengetahui perubahan 

morfologi dan sitologi tanaman ciplukan poliploid yang dihasilkan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Januari hingga Agustus 2026 di Laboratorium Kultur 

Jaringan dan Mikro Teknik serta Kebun Percobaan Leuwikopo, Departemen 

Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB University. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal, yaitu konsentrasi 

kolkisin dengan lima taraf: 0 (kontrol), 50, 100, 150, dan 200, dengan lama 

perendaman 24 jam. Hasil penelitian menunjukkan, peningkatan konsentrasi 

kolkisin menurunkan persentase perkecambahan, serta memberikan pengaruh 

yang sangat berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi tunas dan jumlah daun in 

vitro. Analisis sitologi dan morfologi mengonfirmasikan terbentuknya tanaman 

miksoploid pada perlakuan kolkisin. Konsentrasi kolkisin 200 ppm selama 24 jam 

menunjukkan efektivitas yang cukup baik pada penelitian ini dalam menghasilkan 

tanaman ciplukan poliploid berdasarkan penurunan jumlah dan densitas stomata, 

banyaknya jumlah tanaman yang mengalami kondisi miksoploid, serta 

peningkatan diameter batang, bobot basah, dan bobot kering. 

 

Kata kunci: aklimatisasi, kolkisin, kromosom, miksoploid, Physalis angulata  

 



 

 

ABSTRACT 

KHANSA KARIMAH. Increase in Biomass of Ciplukan Medicinal Plant with In 

Vitro Polyploidization. Supervised by AGUS PURWITO and ALI HUSNI.  

 

Ciplukan (Physalis angulata) is a wild plant with potential as a 

biopharmaceutical material, but its biomass productivity remains low. Biomass 

enhancement can be achieved through in vitro polyploidization using colchicine. 

This study aimed to determine the optimal concentration of colchicine capable of 

chromosome doubling and to observe morphological and cytological changes in 

the resulting polyploid ciplukan plants. The research was conducted from January 

to August 2026 at the Tissue Culture Laboratory and Micro-Technique 

Laboratory as well as the Leuwikopo Experimental Garden, Department of 

Agronomy and Horticulture, Faculty of Agriculture, IPB University. The study 

used a Completely Randomized Design (CRD) with a single factor, namely 

colchicine concentration at five levels: 0 (control), 50, 100, 150, and 200, with a 

soaking duration of 24 hours. The results showed that increasing colchicine 

concentrations decreased the germination percentage and had a highly significant 

effect on in vitro shoot height and leaf number. Cytological and morphological 

analyses confirmed the formation of mixoploid plants under colchicine treatment. 

A concentration of 200 ppm colchicine for 24 hours proved reasonably effective in 

inducing polyploidy in ciplukan plants, as indicated by a reduction in stomatal 

number and density, a higher number of plants exhibiting mixoploidy, and 

increased stem diameter, fresh weight, and dry weight. 

 
Keywords:  acclimatization, chromosome, colchicine, mixoploid, Physalis 

angulata 
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